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Abstrak Article Information  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pop up book 
materi keanekaragaman hayati yang valid, praktis dan efektif 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan 
di SMA Negeri 2 Ngabang dengan siswa kelas X IPA sebagai sampel 
penelitian. Model yang digunakan pada penelitian ini adalah R&D 
(Research & Development) merupakan salah satu model yang 
digunakan dalam prosedur pengembangan produk dengan 
mengembangan prosedur ADDIE. Instrument yang digunakan pada 
penilaian penelitian berupa lembar validasi ahli materi dan media 
serta angket respon siswa dan soal tes kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 
validasi ahli materi yaitu 91,90% dan ahli media 93,66%. Dengan 
kriteria rata-rata tingkat kevalidan yang didapatkan yaitu sangat 
valid dengan persentase 92,78%. Tingkat kepraktisan media pop up 
book terhadap kemampuan berpikir kritis diperoleh hasil penilaian 
angket respon siswa yaitu 95,81%. Berdasarkan persentase rata-
rata angket respon siswa termasuk didalam kriteria sangat praktis 
dan tingkat keefektifan media pop up book terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa diperoleh hasil N-gain sebesar 0,7 dengan 
kriteria tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa pop up book yang 
dikembangkan sudah tergolong valid, praktis dan efektif untuk 
digunakan dalam proses meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa.  
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Abstract 
This research aims to develop pop up book media on biodiversity 
material that is valid, practical and effective for students' critical 
thinking skills. This research was conducted at SMA Negeri 2 
Ngabang with class X Science students as the research sample. The 
model used in this research is R&D (Research & Development) 
which is one of the models used in product development procedures 
by developing the ADDIE procedure. The instruments used in the 
research assessment are material and media expert validation sheets 
as well as student response questionnaires and critical thinking 
ability test questions. Based on the results of the research that has 
been carried out, the validation results for material experts were 
91.90% and media experts 93.66%. With the criteria, the average 
level of validity obtained is very valid with a percentage of 92.78%. 
The level of practicality of pop up book media on critical thinking 
skills obtained from the student response questionnaire assessment 
was 95.81%. Based on the average percentage of student 
questionnaire responses included in the very practical criteria and 
the level of effectiveness of pop up book media on students' critical 
thinking skills, the N-gain result was 0.7 with high criteria. So it can 
be concluded that the pop up book developed is considered valid, 
practical and effective for use in the process of improving students' 
critical thinking skills.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia disuatu Negara. Wahyudi (2022) menyatakan bahwa mutu pendidikan ialah 

kebutuhan dan kondisi untuk mencapai tujuan pendidikan. Agar tercapainya tujuan 

tersebut, upaya peningkatan mutu pendidikan harus bersifat terencana serta dilakukan 

secara berkesinambungan oleh seluruh pihak yang terlibat dalam pemanfaatan 

pendidikan. 

Tenaga pendidik merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan, sehingga para 

pendidik dituntut harus lebih kreatif serta inovatif dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar dikelas, agar proses belajar mengajar tidak membosankan dan membuat siswa 

lebih semangat dalam belajar (Dhani,2020). Lestari & Irawati (2020) menyatakan biologi 

merupakan salah satu ilmu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, karena biologi 

tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Biologi mengkaji tentang makhluk hidup, 

lingkungan dan hubungan antara keduanya. Oleh karena itu siswa harus berpartisipasi 

aktif dalam proses penyampaian, selain itu siswa harus aktif terlibat dalam berbagai 

masalah secara ilmiah. Maka dalam proses pembelajaran perlu adanya sebuah media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan atau sesuai dengan materi yang 

diajarkan supaya dapat memaksimalkan penyampaian materi pembelajaran serta 

mempermudah siswa dalam mengenali materi sehingga pembelajaran dapat berjalan 

efektif dan efisien. 

Kemampuan berpikir kritis siswa harus dikembangkan dengan baik, karena pada 

dasarnya mengerjakan soal-soal biologi tidak cukup hanya menalar, namun diperlukan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal. Penelitian Nuryanti (2018) 

menyatakan bahwa berpikir kritis adalah pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu 

yang menghasilkan interpretasi, analisis, penilaian, dan inferensi, serta penyajian dengan 

menggunakan bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang 

menjadi dasar pemikiran membuat keputusan. Agnafia (2019) dalam penelitiannya 

menyatakan berpikir kritis merupakan keterampilan yang perlu dimiliki siswa. Berpikir 

kritis mempunyai peranan penting dalam mempersiapkan siswa memecahkan masalah, 

menjelaskan alasan dan mengevaluasi informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Purwati 

(2016) bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki setiap orang 

dalam menganalisis gagasan atau gagasan dengan benar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 2 Ngabang pada 

tanggal 19 Juli 2023 menyatakan bahwa salah satu permasalahan disekolah khususnya 

dalam pembelajaran biologi yaitu kurang tersedianya bahan ajar yang memfasilitasi atau 

melatih siswa dalam belajar dikelas. Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 

guru dengan menggunakan buku paket, metode ceramah, diskusi kelompok dan 

perorangan. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi sangat monoton dan 

siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran sehingga tidak optimal. Salah 
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satunya adalah dalam materi keanekaragaman hayati. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru, siswa sudah diberikan latihan soal yang berupa soal kemampuan berpikir 

kritis, namun pada saat penyelesaian soal siswa tidak bisa memahami soal sehingga siswa 

sulit dalam menentukan penyelesaian soal. Oleh karena itu pembelajaran menjadi kurang 

optimal dan pembelajaran yang dilaksanakan hanya berpusat pada guru. Selain 

mewawancarai guru, peneliti juga mewawancarai siswa melalui angket tertutup. Terdapat 

4 pertanyaan yang ditanyakan dalam angket, dari 22 siswa yang mengisi angket untuk 

pertanyaan pertama mengenai bahan ajar  apa yang digunakan guru menyampakan materi 

dikelas didapatkan hasil 95,5% siswa  menjawab bahwa media yang digunakan adalah 

buku paket. Pertanyaan kedua mengenai metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

didapatkan hasil 90,9% siswa menjawab menggunakan metode ceramah. Petanyaan 

ketiga yaitu apakah siswa memahami materi pembelajaran yang disampaikan didapakan 

hasil 72,9% siswa menjawab bahwa mereka belum memahami materi yang disampaikan 

dan pertanyaan ke 4 mengenai apakah yang mereka rasakan pada saat melaksanakan 

pembelaajaran dikelas menggunakan buku paket didapatkan hasil 77,3% siswa menjawab 

bahwa mereka merasa bosan dan mengantuk.  Setelah dilakukan wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan memang masih berpusat pada 

guru sehingga menyebabkan proses pembelajaran menjadi sangat monoton dan tidak 

optimal. 

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dicapai oleh siswa di SMA 

Negeri 2 Ngabang pada mata pelajaran Biologi adalah 75. Berdasarkan nilai ulangan 

harian materi keanekaragaman hayati semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 diperoleh 

bahwa dari 31 siswa hanya 7 siswa yang tuntas. Berdasarkan data ketuntasan siswa 

tersebut terdapat 77,41% yang tidak tuntas. Ini menandakan bahwa lemahnya 

pemahaman materi yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Proses 

pembelajaran yang selama ini terjadi disekolah belum mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Salah satu 

permasalahan yang dihadapi siswa, bahwa siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi, 

menganalisis dan merumuskan masalah. Oleh karena itu, kurangnya pemahaman siswa 

pada saat pembelajaran dapat diartikan sebagai melambatnya kemampuan berpikir kritis 

siswa karena pembelajaran kurang menarik. 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat seperti yang dikemukakan oleh Hendi, dkk (2020) bahwa 

keahlian seorang pendidik dalam memilih media pembelajaran yang tepat merupakan 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Sedangkan Wahid (2018) menyatakan penggunaan media pembelajaran pada 

proses menyampaikan materi akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 

dan penyampaian pesan serta isi materi pada saat itu. Hendi, dkk (2020) juga menyatakan 

bahwa media bersifat menyalurkan pesan dan  bisa merangsang pikiran, perasaan, serta 

kemauan audien (peserta didik) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

siswa. Pop up book merupakan media pembelajaran yang sangat diperlukan untuk 

membantu peserta didik memahami materi keanekaragaman hayati. Karena materi 

keanekaragaman hayati membahas tentang keanekaragaman makhluk hidup baik itu 

hewan maupun tumbuhan. Pop up book memiliki kelebihan karena membuat 

pembelajaran yang disampaikan lebih mudah dipahami, dan menarik perhatian siswa. 
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Selain dapat menarik perhatian siswa pop up book juga dapat mengasah kemampuan 

berpikir kritis dengan bernalar melalui mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan. 

Oleh karena itu Media pop up book sangat penting dalam menunjang hasil belajar siswa. 

Riyanto (2018) mengemukakan kegunaan pop up book, diantaranya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Suroiha, dkk (2022) menyatakan media 

buku pop up termasuk dalam kategori media visual. Pop up book merupakan media 

pembelajaran tiga dimensi berbentuk buku atau media cetak, didalamnya terdapat 

gambar atau lipatan-lipatan kertas yang ketika dibuka akan timbul atau bergerak. Hal ini 

sejalan dengan Masturah (2018) mengatakan keunggulan pop up book dapat 

memvisualisasikan gambar menjadi lebih menarik. Pop up book bisa digunakan sebagai 

media pembelajaran siswa secara individu maupun kelompok. Hal ini juga sejalan dengan 

Wulandari (2022) mengatakan penelitian dengan mengembangkan media pop up book, 

diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran akan lebih menarik dan 

menyenangkan. Dengan suasana tersebut, peserta didik mampu dengan cepat menangkap 

rangsangan-rangsangan yang diberikan terkait dengan pop-up book. Sehingga 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, sehingga peneliti sangat tertarik dalam 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Pop Up Book Materi 

Keanekaragaman Hayati Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA 

Negeri 2 Ngabang”.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan reseach and development. 

Metode ini biasa disebut dengan R&D. Menurut Sugiyono (2021) Research and 

Development (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Hal ini sejalan dengan Borg & 

Gall (Sugiyono, 2021) menyatakan bahwa pengembangan merupakan proses atau metode 

yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

model penelitian Robert Maribe Branch dengan model ADDIE yang merupakan 

kepanjangan dari (Analisis-Design- Development-Implementation-Evaluation). Sesuai 

dengan model pengembangan ADDIE maka pengembangan media pop up book ini 

dilakukan dengan 5 tahap yaitu : 

a. Analisis/Analysis 

Tahap analisis merupakan proses mengidentifikasi masalah pada tempat yang 

dijadikan sampel penelitian. Masalah dapat terjadi karena sumber belajar sulit 

dipahami oleh peserta didik, serta perlunya inovasi baru untuk bahan ajar agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Desain/Design  

Pada tahap ini merancang media yang akan dikembangkan, desain media disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan masalah. Media belajar pop-up book didesain 

sedemikian rupa agar media yang dikembangkan dapat menarik minat siswa untuk 

mempelajari materi keanekaragaman hayati sehingga nantinya akan menghasilkan 

suatu proses pembelajaran yang menyenangkan. 

c. Pengembangan/Development  
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Pada tahap pembuatan media sesuai dengan rancangan media pada tahap desain. 

Selain itu, di tahap ini media direvisi oleh pakar media dan pakar materi supaya 

mendapat perbaikan setelah itu divalidasi kelayakannya untuk digunakan di dalam 

pembelajaran. Media divalidasi oleh pakar media serta pakar materi dengan 

menggunakan angket yang sudah disediakan oleh peneliti. 

d. Implemetasi/Implementation 

Tahap implementasi dilakukan untuk mendapatkan respon peserta didik terhadap 

media yang telah dikembangkan. Pada tahap implementasi ini media pop up book 

digunakan sebagai media pembelajaran. sebelum dan setelah menggunakan media pop 

up book siswa diberikan soal berupa soal essay yang berpedoman pada aspek 

kemampuan berpikir kritis untuk melihat apakah media pop up book ini 

mempengaruhi berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi khususnya pada 

materi keanekaragaman hayati yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan pop up 

book. 

e. Evaluasi/Evaluation  

Evaluasi ini dilakukan setelah diketahui respon siswa kelas X IPA terhadap media pop 

up book materi keanekaragamn hayati yang telah dikembangkan. pada tahap ini revisi 

penyempurnaan produk dilakukan berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik 

agar produk yang dikembangkan menjadi lebih baik. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah a) Teknik 

komunikasi langsung; b) Teknik komunikasi tidak langsung dan c) teknik pengukuran. 

Alat/instrumen pengumpulan data berfungsi membuat segalanya lebih mudah. Instrumen 

yang luar biasa digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu Angket; 

Lembar validasi dan Tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pop up book berikut ini merupakan hasil 

kevalidan, kepraktisam serta kevalidan produk. 

1. Kevalidan 

Hordiyanto, dkk (2020) menyatakan selain menghasilkan suatu produk dalam 

penelitian pengembangan, peneliti harus memperhatikan kualitas produk yang akan 

dihasilkan melalui uji tingkat kevalidan dan kepraktisan. Dengan mengetahuai 

kualitas produk, maka produk dapat digunakan oleh lingkungan yang lebih luas. Uji 

kevalidan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media pop up book materi 

keanekaragaman hayati terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA N 2 Ngabang. 

Masukan dari validator I yaitu materi didalam pop up book sudah sesuai kompetensi 

dasar namun sebaiknya ditambahkan mana latin pada setiap gambarnya, sebaiknya 

tidak menggunakan gambar kartun dan ditambahkan nama penulis. Masukan dari 

validator II yaitu materi sudah dapat dilakukan untuk tujuan penelitian namun 

tambahkan nama endemik disetiap gambarnya. Sedangkan, masukan dari validator III 

adalah memberikan keterangan materi dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan persentase rata-rata ketiga validator bahwa nilai aspek kelayakan isi 

sebesar 91,66%, kelayakan penyajian sebesar 92,21%, kelayakan kebahasaan sebesar 

91,84%. Berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh rata-rata validasi materi 

sebesar 91,90% dengan kriteria sangat valid. Febriani (2022) menyatakan bahwa 
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validitas ahli materi mencapai persentase 88% masuk dalam kategori sangat layak. 

Hal ini sejalan dengan Khairiyah, dkk (2021) dalam penelitiannya mendapatkan nilai 

kevalidan materi sebesar 92,2% dengan kategori sangat valid, tidak perlu direvisi 

sangat layak untuk digunakan. Maka media pop-up book ini telah memenuhi kriteria 

kualitas teknis sehingga media bisa digunakan.  

Dari tiga aspek tersebut terlihat bahwa aspek kelayakan isi memperoleh nilai 

yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kelayakan penyajian dan kelayakan 

kebahasaan, oleh karna itu untuk selanjutnya pada bagian isi pada media pop up 

masih bisa dioptimalkan sehingga media yang dihasilkan akan lebih baik. Setelah 

melakukan validasi materi selanjutnya, peneliti melakukan validasi media. 

Berdasarkan hasil validasi media terdapat revisi pada produk yang dikembangkan. 

Masukan yang diberikan oleh validator I yaitu, tampilan media pop up book yang 

awalnya portrait diubah menjadi landscape agar mudah dibuka, selain itu gambar 

seharusnya diletakan sesuai dengan letak di alam kemudian warna latar belakang 

gambar juga harus disesuaikan dengan materi. Selanjutnya peneliti melakukan 

validasi media kepada validator II dan III adapun masukan yang diberikan yaitu, 

media dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan persentase rata-rata aspek kelayakan kegrafikan dari ketiga 

validator didapatkan rata-rata validasi media sebesar 93,66% dengan kriteria sangat 

valid. Kurniawati & Indrianto (2020) dalam penelitiannya memperoleh persentase 

kevalidan media sebesar 82%. Jika dilihat dari syarat instrumen maka aspek media 

pop up book valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan Hermini, dkk (2023) menyatakan bahwa media yang bagus merupakan media 

yang memenuhi kriteria kevalidan. 

Setelah melakukan validasi dengan materi dan media. Peneliti melakukan 

perbaikan berdasarkan saran dan komentar yang diberikan oleh validator. 

Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator materi dan validator media 

maka rata-rata persentase validasi materi dan media adalah sebesar 92,78% dengan 

kriteria sangat valid. 

2. Kepraktisan 

Kepraktisan media pop up book materi keanekaragaman hayati didapatkan 

dari hasil penilaian angket respon siswa yang diberikan kepada siswa setelah 

melaksanakan proses pembelajaran menggunakan media pop up book materi 

keanekaragaman hayati. Angket respon siswa yang diberikan kepada siswa meliputi 3 

aspek yaitu aspek tampilan, aspek bahasa dan aspek materi. Berdasarkan angket 

respon siswa yang diberikan setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan pop 

up, menurut pendapat siswa produk tersebut praktis dan menarik sehingga tidak 

membosankan pada saat proses penyampaian pembelajaran, hal ini dibuktikan 

dengan komentar yang diberikan siswa didalam angket respon tersebut yaitu, pop up 

book sangat menarik sehingga membuat siswa semangat dalam belajar, dan menurut 

pendapat siswa bahwa pop up book praktis digunakan dikarenakan pop up book 

menarik karena bentuknya yang memiliki unsur 3 dimensi. Hal tersebut juga 

didukung pada saat proses pembelajaran menggunakan pop up book  siswa dapat 

mengerjakan soal dengan baik karena didalamnya terdapat contoh-contoh materi 

yang berhubungan dengan soal, hal ini memudahkan siswa untuk berpikir kritis 
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sehingga siswa dapat dengan mudah menjawab pertanyaan berbantuan pop up book 

yang telah dikembangkan. Pop up book yang telah dikembangkan memperoleh hasil 

rata-rata sebesar 95,81% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini diperkuat dengan 

hasil persentase rata-rata ketiga indikator, didapatkan bahwa aspek tampilan sebesar 

95,40%, aspek bahasa sebesar 96,78% dan aspek materi sebesar 95,74%. 

Berdasarkan perhitungan maka diperoleh rata-rata dari ketiga aspek tersebut sebesar 

95,98% dengan kriteria sangat praktis. Pop up book yang digunakan memiliki unsur 3 

dimensi sehingga memiliki visualisasi yang menarik mulai dari tampilan gambar yang 

bergerak ketika halamannya dibuka sehingga sangat praktis digunakan dalam 

pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Zinky (2019) menyatakan bahwa bahan ajar 

yang telah dikembangkan dengan hasil kriteria praktis akan memberikan kemudahan 

dan ketertarikan dalam proses pembelajaran serta siswa ingin mencari tahu lebih 

jauh materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan Alhadi (2021) menyatakan media 

pop up book dikatakan praktis jika target pencapaian nilai praktisnya berada pada 

persentase 75% sampai 100%. 

Berdasarkan tiga aspek tersebut terlihat bahwa aspek tampilan memperoleh 

nilai yang lebih rendah jika dibandingkan dengan aspek bahasa dan aspek materi oleh 

karna itu untuk selanjutnya pada bagian tampilan pada media pop up masih bisa 

dioptimalkan sehingga media yang dihasilkan akan lebih baik. Namun, kepraktisan 

dalam penelitian ini peneliti memfokuskan praktis digunakan dalam cakupan proses 

pembelajaran tetapi tidak praktis dalam proses pembuatannya dikarenakan 

pengerjaannya yang cukup lama dan menuntut ketelitian yang lebih ekstra, serta 

memerlukan biaya produksi yang cukup besar. 

3. Keefektifan 

Keefektifan media pop up book materi keanekaragaman hayati terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat melalui hasil postest yang diberikan 

kepada siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran menggunakan media pop 

up book materi keanekaragaman hayati. Sebelum memberikan postest peneliti 

terlebih dahulu memberikan pretest pada saat sebelum proses pembelajaran 

menggunakan pop up book berlangsung untuk melihat peningkatan sebelum dan 

sesudah media pembelajaran pop up book materi keanekaragaman hayati terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPA SMA N 2 Ngabang. 

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPA di SMA Negeri 2 Ngabang masih 

tergolong rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil pretest yang dikerjakan oleh siswa. 

Hal ini disebabkan karena kurang tersedinya bahan ajar dan mereka belum pernah 

menggunkan media pop up book sebagai media pembelajaran pada materi 

keanekaragaman hayati. Hal ini sejalan dengan Farhurohman & Lestari (2020) 

menyatakan bahwa proses berpikir kritis peserta didik dapat diasah atau 

dikembangkan dengan pengunaan media pop up book pada proses pembelajaran 

karena didalam media pop up book terdapat motivasi belajar yang digambarkan 

seperti stimulus dan respon, sehingga memberikan dampak peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Adapun, hasil dari uji kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diimplementasikan melalui pop up book mengalami peningkatan, yang dapat dilihat 

dari hasil pengerjaan posttest oleh siswa, hal tersebut disebabkan karena siswa telah 
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belajar materi keanekaragaman hayati menggunakan pop up book, serta siswa telah 

memperhatikan gambar-gambar yang telah tersedia pada pop up book. Hal ini sejalan 

dengan Utami (2020) menyatakan, bahwa hasil peningkatan pembelajaran 

disebabkan bahwa, peneliti menggunakan gambar dalam media pendukung 

pembelajaran, dengan adanya gambar siswa bisa melihat informasi melalui ilustrasi 

gambar, sehingga siswa terbantu dalam memahami materi yang disampaikan. 

Setelah melaksanakan postest dan melakukan perhitungan maka hasil rata-rata 

postest yang didapatkan ialah 85,66 yang telah dibandingkan dengan nilai pretest 

sebesar 48,17 dengan rata-rata n-gain sebesar 0,70. Maka diperoleh kriteria 

peningkatan “Tinggi”, hal ini didukung hasil penilaian diskusi kelompok dengan hasil 

penilaian rata-rata sebesar 82. Setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pop up book materi keanekaragaman hayati terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penjelasan diatas mengenai hasil 

postest dan hasil perhitungan n-gain maka dapat disimpulkan bahwa media pop up 

book materi keanekaragaman hayati terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dinyatakan “Efektif” digunakan dalam pembelajaran dan dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada saat proses pembelajaran. Pop 

up book dinyatakan efektif karena memudahkan guru memancing peserta didik untuk 

berkonsentrasi menyimak pembelajaran dengan bantuan gambar yang muncul 

berbentuk 3 dimensi. Media ini bisa meningkatkan partisipasi peserta didik untuk 

berkonsentrasi dan  memahami apa yg guru sampaikan pada proses pembelajaran. 

Media pop up book yang dikembangkan telah melatih siswa untuk berpikir kritis.  

Berdasarkan hasil analisis postest kemamampuan berpikir kritis diperoleh 

peningkatan tiap indikator berbeda. Indikator interpretasi dan inferensi lebih 

dominan dikuasai oleh siswa. dikarenakan dalam indikator berpikir kritis 

interpretasi(pendapat) dan inferensi(kesimpulan) merupakan indikator yang 

tergolong mudah diselesaikan oleh siswa dalam menyelesaiakan soal berpikir kritis. 

Hal ini disebabkan karena pop up book ini merangsang pikiran siswa untuk 

mengemukakan pendapat memberikan kesimpulan sehingga soal yang memuat 

indikator tersebut tergolong mudah diselesaikan oleh siswa. Sari & Lestari (2021) 

menyatakan bahwa media pop-up book pada adalah media yang menitikberatkan 

pada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Sedangkan indikator analisis(menyelidiki) 

terlihat dari hasil posttest tergolong rendah hal ini dikarenakan dalam indikator 

tersebut menuntut siswa untuk mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pertanyaan serta konsep yang diberikan dalam soal serta memberikan model dan 

penjelasan yang tepat, sehingga hal ini membuat siswa kesulitan dan menjadi 

pengecoh siswa dalam menyelesaikan soal sehingga soal tidak bisa terselesaikan 

dengan baik.  

Selanjutnya indikator yang tergolong rendah diselesaikan oleh siswa adalah 

evaluasi(penilaian). Hal ini dikarenakan dalam indikator tersebut menuntut siswa 

untuk menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar, sehingga hal ini mengecoh 

siswa untuk benar-benar teliti dalam menyelesaiakan soal namun pada kenyataannya 

siswa tidak benar-benar teliti dalam menyelesaikan soal tersebut sehinggal hal 

tersebut yang membuat soal tidak bisa terselesaikan dengan baik. Namun 

kemampuan berpikir kritis siswa sudah cukup baik karena sudah mengalami 
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peningkatan pada nilai siswa. Sesuai dengan penelitian Setiabudi, dkk (2022) 

menyatakan bahwa Penggunaan pop-up book termasuk media yang efektif digunakan 

guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan Junita, dkk 

(2020) menyatakan pop up book merupakan buku yang memiliki bagian dapat 

bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi serta memberikan unsur visualisasi cerita 

yang lebih menarik, mulai dari gambar yang dapat bergerak saat halamannya dibuka.  

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan solusi yang sudah dijabarkan dengan 

menggunakan media pop up book. Media ini diharapkan bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Media  pop up book sangat dibutuhkan agar sistem 

pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan aktif. Media pop up book bermanfaat 

sebagai sarana untuk merangsang pikiran dan keaktifan siswa agar mudah 

memahami penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pop-up book sangat efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan pop up book dapat mempermudah siswa dalam 

menerima materi, sehingga dapat menemukan jawaban dengan mudah, serta 

meningkatkan kognitif siswa dalam berpikir kritis karena terdapat gambar-gambar 

berupa visualisasi.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pop up book ini 

dikatakan efektif karena membuat proses belajar mengajar menjadi menyenangkan 

dan tidak monoton sehingga menarik perhatian siswa saat mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian keterkaitan dan peranan media pop up book terhadap berpikir 

kritis bisa dilihat melalui aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Proses aktivitas 

pembelajaran dapat diimplementasikan melalui pengunaan pop up book yang secara 

tidak langsung dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Dengan 

kata lain dari aktivitas yang diciptakan guru dalam kegiatan belajar dengan bantuan 

media pop up book dapat mempengaruhi proses munculnya berpikir kritis siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dan didapatkan, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Media pop up book materi keanekaragaman hayati terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa termasuk didalam kategori sangat valid dengan perolehan nilai sebesar 

92,78%  

2. Media pop up book materi keanekaragaman hayati terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa termasuk didalam kategori sangat praktis dengan perolehan nilai 

sebesar 95,81%  

3. Media pop up book materi keanekaragaman hayati terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa masuk didalam kategori efektif dengan perolehan nilai sebesar 0,7 

dengan peningkatan tinggi. 

Sedangkan saran penelitian ini yaitu bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan 

media pop up book  materi keanekaragaman hayati ini menjadi lebih baik lagi. 
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